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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses menyusui bayi baru lahir segera sesudah lahir sambil membiarkan 

bayi  menemukan puting ibunya sendiri  disebut  Inisiasi  Menyusui  Dini  (IMD). 

Dengan  ibu  melakukan  IMD  bisa  menstimulasi  hormon  oksitosin  beserta 

prolaktin  yang  penting  dalam  produksi  ASI,serta  mampu  memperkuat  refleks 

hisap bayi

Edukasi  bidan  mencakup  pemberian  informasi,penyuluhan  dan 

pendampingan  kepada  ibu  mengenai  pentingnya  IMD.Semakin  baik  edukasi 

bidan maka semakin besar peluang IMD dilaksanakan sesuai standar,yang pada 

akhirnya berpengaruh positip kesehatan bayi dan keberhasilan menyusui

Pemberian  edukasi  oleh  bidan  kepada  Ibu  hamil  beserta  Ibu  bersalin 

mengenai  manfaat,prosedur  dan  pentingnya  IMD  menjadi  hal  penting  dalam 

meningkatkan  pemahaman  dan  kesiapan  Ibu  untuk  melaksanakan  IMD. 

Mardiana,S.,Yunita,L.&  Nastiti,K.(2025)  “Hubungan  peran  bidan  dengan 

pelaksanaan  Inisiasi  menyusui  dini  (IMD)  di  wilayah  kerja  Puskesmas  Pudi 

Kabupaten Kotabaru.Proceeding of  Sari  Mulia  University Midwifery National 

Seminars”,penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  peran  bidan  yang  mencakup 

edukasi tentang IMD berkaitan dengan praktek pelaksanaan IMD.

Kenyataannya  pelaksanaan  IMD  di  rumah  sakit  belum  sepenuhnya 

optimal.Masih  ditemukan  ibu  yang  tidak  melakukan  IMD  karena  kurangnya 

edukasi bidan di RSUD dr.M.Thomsen Nias sebagai salah satu fasilitas kesehatan 

rujukan di Kabupaten Nias memiliki peran yang menentukan dalam meningkatkan 

cakupan IMD melalui Edukasi yang optimal oleh Bidan.

Dari  paparan  tersebut,peneliti  berminat  melaksanakan  penelitian  terkait 

“Hubungan  Edukasi  Bidan  Dengan  Keberhasilan  Pelaksanaan  IMD  Di 

RSUD dr.M.Thomsen Nias.”
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1.2 Rumusan Masalah

Dari  paparan  latar  belakang  tersebut,alhasil  rumusan  permasalahan 

peneltian  ini  ialah:  “Apakah  terdapat  hubungan  antara  edukasi  bidan  dengan 

keberhasilan pelaksanaan IMD di RSUD dr.M.Thomsen Nias?”.

1.3 TujuanPenelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk  mengetahui  hubungan  edukasi  bidan  dengan  keberhasilan 

pelaksanaan IMD Di RSUD M. Thomsen Nias.

1.3.2 TujuanKhusus

a.  Untuk  mengidentifikasi  tingkat  edukasi  bidan  tentang  IMD  di 

RSUD dr.M. Thomsen Nias

b.  Untuk  mengetahui  gambaran  keberhasilan  pelaksanaan  IMD di 

RSUD dr.M.Thomsen Nias

c. Menganalisis hubungan antara edukasi Bidan dengan keberhasilan 

Pelaksanaan IMD.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan

Diyakini  penelitian  ini  bisa  dijadikan  referensi  ilmiah  dan  bahan  ajar 

dalam bidang kesehatan ibu dan anak

1.4.2 Bagi RSUD M.Thomsen Nias

a. Untuk Bahan evaluasi edukasi IMD oleh bidan

b.Sebagai bahan refleksi program edukasi bidan tentang IMD

c. Untuk umpan balik perbaikan kedepan

1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Dijadikan data dasar beserta pembanding untuk penelitian berikutnya


